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SINEMATOGRAFI FILM PENDEK YOGYAKARTA

Pertanggungjawaban tertulis
Program Studi Magister Bengkajian dan Penciptaan Seni,
Pascasarjana Institut.8emiNndonesia Yogyakarta, 2020

Oleh :.Sifa Sultanika

ABSTRAK
Penelitian jinibertijuan untuk-'"memberikan pengetahuan mengenai bentuk
sinematografi yang, digunakan, pada' film, Ifa Asfansyah berjudul Setengah Sendok
Teh, Yosep Anggie Nben dalam fiflsi-Ballad] 6f Blood &/Two White Buckets, dan
Wregas Bhanuteja 'dalam film [Prénjak \In ‘The Year Of"Monkey, serta diharapkan
dapat  menjadi suatu--wawasan. _bary /mengenak-bagaimana pengaruh bentuk
sinematografi terhadap sebuahk cerita, Penetitian ini didgsari oleh teori The Five ¢’s of

Cinematography oleh Joseph V. Mascelli, A.S.C.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang akan dijabarkan dalam dua
bagian pokok yaitu bagaimana pengumpulan data dan bagaimana teknik analisis data.
Hasil kumpulan data disajikan dalam bentuk narasi. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah memilih sampel film. Pemilihan sampel
berdasarkan beberapa karya sineas film pendek di kota Yogyakarta. Adapun
pemilihan film-film pendek Yogyakarta yang menjadi objek pada penelitian inidipilih
berdasarkan kategori tema, dan bahkan tim inti pembuat film. Ketiga film yang
dipilih,disutradarai oleh orang-orang dengan latar belakang besar dan tumbuh di
Yogyakarta. Selanjutnya, peneliti akan melakukan analisis terhadap ketiga film
terpilih. Analisis dilakukan dengan melihat kesamaan paling mendominasi pada
bagian posisi kamera, komposisi dan penyuntingan gambar.
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Hasil dari pengamatan penulis terhadap sinematografi dari ketiga film ini
adalah ketiga film tersebut memiliki ciri-ciri tersendiri. Adapun bentuk kesamaan dari
ketiga film adalah penyajian mengenai unsur sinematografi yang terkait komposisi,
posisi kamera, dan penyuntingan gambar. Berdasarkan dari hasil analisis adegan
ketiga film pada bagian adegan awal atau adegan pembuka film, ketiganya
menunjukkan cara yang berbeda dari penempatan posisi kamera, namun sama jika
dilihat dari fungsi adegan. Pola sinematografi dalam ketiga film memiliki bentuk
yang konsisten secara teknis dari awal hingga akhir film. Analisis berdasarkan adegan
pembuka pada masing-masing film menunjukkan fungsi dari bagian sinematografi
sebagai wujud persamaan secara deskriptif maksud dari pengambilan gambar.
Analisis terakhir berdasarkan adegan two shot, posisi pemain perempuan pada
masing-masing film dibuat lebih mendominasi. Penempatan komposisi pada masing-
masing peran wanita pada adegan twe s"ho't'ipj memberikan penataan komposisi yang
lebih kuat secara karakigr-dan kenflik-yang didukung dengan bentuk sinematografi
pada masing-masing /film. Secara keseluruhan, penyuntingan gambar dibangun
dengan konsep kontiniti yangsberdasarkan dengan komposisi, membuat masing-
masing film memiliki bentuk pemotong_an'g_ambar' yang berbeda.

Penelitian fil Setengah Sendok /Teh karya Ifa \sfansyah, Ballad of Blood &
Two White Buckets karya Yosep Awggi Noen, dan film Prenjak In The Year Of
Monkey karya Wregas BhanutejaWang fokus mengenai f¢mbahasan posisi kamera,
komposisi dan penyuntingan gambarakan membawa“kefangka sinematografi yang
lebih luas. Penelitian fitm berdasarkan pada simemategrafi sangat memungkinkan
untuk dikembangkan dan tigksplorasi lebih jauh lagi:

Kata Kunci : Sinematografi, Film Pendek, Pengambilan Gambar, Analisis Film, Teori
Film

Vi
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The Cinematography ot the Short Movies from Yogyakarta

. {vrigtan PrejectReport
/ I Composition and Research Rrogram
Graduate Program ofs Indd-nesianl_nstitute of the, ArtsYogyakarta, 2020

+ABSTRACT

This study aims.to give krib‘wledge dbout the ci_nématography used in Ifa
Isfansyah’s film entitled Setengah Sendok Teh (Half. Téa Spoon), Yosep Anggie
Noen’s film entitled Balladaf Blgod & Tivo-WhitgBuckets, and Wregas Bhanuteja’s
film entitled Prenjak "Ii-The-Year/Of Monkey".-.‘This'”s’t:‘udy also gives a new insight
into how cinematography affects-a'story. This‘research is based on the theory of The
Five c¢'s of Cinematography proposed by-Joseph V Mascellli

This study uses a qualitative method which would be described into two main
parts, there are how to collect the data and the techniques on how to analyze the data.
The data collection is presented in narrative form. The data collection technique used
in this study was the selection of the film samples. The samples are based on several
short films made by some filmmakers from Yogyakarta. The short films from
Yogyakarta would be the objects of this study. The short films were selected based on
the category of the theme and even the core team of filmmakers. The three selected
films were directed by people who have a background for living and grew up in
Yogyakarta. Furthermore, the researcher will analyze the three selected films. The
analysis was carried out by looking at the most dominant similarities in the camera
position, composition, and editing. This research uses qualitative methods which will

Vii
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be described in two main parts, namely how to collect data and how to analyze data
techniques. The results of the data set are presented in narrative form. The data
collection technique used in this study was to select film samples. The sample
selection is based on several works of short film filmmakers in the city of
Yogyakarta. The Yogyakarta short films to be the objects of this study were selected
based on the category of the theme and even the core team of filmmakers. The three
selected films were directed by people with big backgrounds and grew up in
Yogyakarta. Furthermore, the researcher will analyze the three selected films. The
analysis was carried out by looking at the most dominant similarities in the camera
position, composition, and editing. Several data that have been obtained from the
results of data collection from the observation table which is the result of recording
plot segmentation and cinematic technigues will be processed in the analysis process.

The result of jthe—study based “on—the writer's observation on the
cinematography of these 'three films is that the three|filims have their characteristics.
The similarity of the three films is/the' presentation’of, cinematographic elements
related to composition, camera'position, and éditing. Based on the analysis result
shows that the scenies\of the. three fitms i the initiat’scenes/or the opening scenes of
the film have a different way of placingthe gamera ‘position, but the same when
viewed from the scene function.| The einematographic pattepns in all three films take a
technically consistent.form from thestart|to finish. The apéalysis based on the opening
scene in each film shews:the function of the cinemategraphy section as a form of the
descriptive equation ofthe_puxpose i shooting. Fhe final analysis is based on a two-
shot scene, where the positign of.female players in each film is more dominating. The
composition placement in each weman's-role in these two shot scenes shows a
stronger composition in terms of character and conflict, which is supported by the
cinematographic form in each film. Overall, editing is built on a continuity concept
that refers to a composition, giving each film a different crop in editing.

The study on Ifa Isfansyah’s film entitled Setengah Sendok Teh (Half Tea
Spoon), Yosep Anggie Noen’s film entitled Ballad of Blood & Two White Buckets,
and Wregas Bhanuteja’s film entitled Prenjak "In The Year Of Monkey" focus on
discussing camera position, composition and editing will bring a wider
cinematographic framework. It is possible to develop and explore film study based on
cinematography.

Keywords : Cinematography, Short Movie, Cinematic, Film Analysis, Film Theory

viii
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kota Yogyakarta merupakan salah satu kota yang berperan dalam
perkembangan film pendek di Indonesia. Hal ini dibarengi dengan banyaknya
komunitas pembuat film lokal, lahirnya para sineas berbakat, dan berperan sebagai
kota penyelenggara festival—film ;ﬂasio"nal dan  internasional seperti JAFF
(JogjaNetpac Asian Film Festival), FED (Festival, Film Dokumenter), dan
FFPJ(Festival Film Pelajar Jogj;). Pe}n_yelenggéraan festival film menjadi salah satu
wadah untuk menugng_kan Karya, saléh satunya-yaitu'\film' pendek. Gotot Prakoso
mengatakan bahwa," film pendek rﬁenempati posisi yang’.khusus secara idealisme
karena walaupun tidak-berstfat ko'n}_e'r-sial,'masih banyak kélangan sineas yang peduli
terhadap film pendek. Karena kepedulian ink maka perfilman nasional akan selalu

hidup (Prakoso, 2001 : 38).

Film pendek memiliki cara bertutur yang berbeda dengan film panjang, durasi
waktu yang singkat menjadi sebuah tantangan untuk dapat menyampaikan isi cerita
dan gambar yang jelas sesuai dengan pesan cerita. Pendekatan dan perspektif yang
berbeda dari setiap sineas pastinya akan membentuk suatu narasi yang baru dan
beragam. Maka selain dari narasi, peneliti tertarik untuk mengamati bentuk kesamaan

sinematografi dari beberapa film pendek Yogyakarta.
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Film merupakan sebuah identitas. Berdasarkan hal ini peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berkaitan dengan sinematografi film pendek Yogyakarta
yang didasarkan pada tema, latar belakang, dan setting cerita yang bernuasa kental
Yogyakarta. Peneliti tertarik untuk menganalisa konsep sinematografi dengan tiga
sampel pengamatan yang disutradarai oleh 3 sineas asli Yogyakarta, yaitu Ifa
Isfansyah dalam film Setengah Sendok Teh dengan penata kamera Sri Nugroho,
Yosep Anggie Noen dalam film Ballad of Blood & Two White Buckets dengan penata
kamera Budiawan, dan Wregas Bhar_.ﬁuuteja dalam film Prenjakin The Year Of
Monkeydengan penata’ kamera Ersya Ruswandono., etiga film ini sama-sama
diperankan oleh dua Jorang (laki-lé_ki_ dan ."perempuan)' sebagai tokoh utama.
Pengambilan gambar dalam-ruang jugé cukupsmendaminasi pada setiap filmnya.
Sebagai contoh bagian dialog pada setiap, film menjadi salah satu perhatian tentang
bagaimana seorang " Sttradara, “-dapat menyampaikand bentuk visual dengan
pengambilan sinematografi bada masing-masing fiim. Pemilihan ketiga film ini
sebagai film pendek daerah yang. mewakili Yogyakarta dari segi sinematografi
ditunjang dari segi cerita yang didukung dengan konsep sinematografi yang terlihat

natural dalam layar dan ritme yang lambat dari setiap pemotongan gambarnya.

Adapun visualisasi merupakan suatu bentuk pengungkapan ide atau gagasan
yang telah dituangkan dalam rangkaian kata-kata menjadi bentuk gambar, atau
dengan kata lain mengubah bahan yang bersifat auditif menjadi bahan yang bersifat

visual (Sastro, 1994 : 112). Peneliti mencoba untuk memeriksa bentuk sinematografi
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baik dari segi pengambilan gambar seperti posisi kamera, komposisi, maupun
penyuntingan gambar. Terkait pada bentuk visual tersebut maka penelitian ini
dilakukan dengan merujuk pada dasar sinematografi. Sinematografi sebagai bahasa
visual yang dapat memengaruhi cerita, contohnya pemilihan posisi kamera
memengaruhi bentuk karakter dalam cerita, penggunaan tripod atau handheld,
gerakan kamera yang membuat ritme cepat atau lambat, pilihan pengaturan kamera
untuk memberikan efek kejutan atau penasaran, hingga penyuntingan gambar. Hal

itulah yang menjadi salah satu pembahaéan pada penelitian ini.

Blain Brown [dalam bukunya//yang berjudul \tCinematography Theory and

Practice” mengatakan;

If cinema is allanguage, then we must ask: what is the structure of that
language? What Is vocabulary, what-are the rules.of grammar, the structure
of this cinematiey language?, What are the~t0ols of cinematography and
filmmaking — the essentiak-techniques; methodssand elements that we can use

to tell our story visualy? (Brown, 20124}

Sinema memiliki teknik dan“metdde untuk dapat diartikan sebagai bahasa
visual, sehingga dengan alasan tersebut penelitian ini dilakukan sebagai salah satu
bentuk pembahasan tentang esensi visual. Peneliti akan memberikan paparan
mengenai bentuk sinematografi sebagai suatu acuan untuk melihat setiap adegan,
memaknai arti dan maksud dari pengambilan gambar, serta melihat pengaruh tersebut
melalui tiga film lokal Yogyakarta. Melihat sinematografi sebagai suatu pemaparan

bentuk visual pada suatu daerah melalui film pendek, diharapkan dapat menjadi suatu

pembaharuan penelitian mengenai keberadaan film pendek daerah, sehingga hal ini
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dapat menjadi suatu kemajuan dalam bidang perfilman Indonesia.

Ifa Isfansyah sebagai salah satu sutradara kenamaan Indonesia dan menjadi
salah satu sutradara dalam penelitian ini mengatakan dalam wawancaranya bersama
Cinema Poetica (2010) “Kalau ingin melihat suatu negara. Lihatlah film pendeknya,
karena film pendek adalah media paling jujur”. Pernyataan tersebut menjadi sebuah
semangat bagi sineas dan hal ini menjadi bagian dari alasan penulis untuk
meneliti,bahwasanya film pendekdapat’menjadi bagian penting dalam perkembangan
film. Lebih dari itu, film=yang bertegmakan Aokalitas daerah dapat menjadi suatu
bentuk identitas dari'sinéma Indonesia/yang sekiranya\juge dapat terbaca melalui film

pendek.
1.2 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan uralan pada.faiar belakang/di atas maka pertanyaan dalam
penelitian ini adalah bagaimana sinematografigpadafilm pendek Setengah Sendok Teh
karya Ifa Ifansyah, Ballad Of Blood & Two White Buckets karya Yosef Anggi Noen,

dan Prenjak In The Year Of Monkey karya Wregas Batuneja ?
1.3 Tujuan dan Manfaat

Adapun tujuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
mengenai bentuk sinematografi yang digunakan pada film Ifa Isfansyah dalam film
Setengah Sendok Teh, Yosep Anggie Noen dalam film Ballad of Blood & Two White

Buckets dan Wregas Bhanuteja dalam film Prenjak In The Year Of Monkey, serta
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diharapkan dapat menjadi suatu wawasan baru mengenai bagaimana pengaruh bentuk

sinematografi terhadap sebuah cerita.
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